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ABSTRAK

Sektor penanian adalah sektor yang sangat penting bagi pembangunan perekonomian di Negara
agraris seperti Indonesia. Pengairan dan tata kelola air. biaga disebut dengan sarana irigasi. adalah hal
yang sangat penting untuk mendukung sckeor pertanian. Baik burukn@ sarana irigasi sangat
mempengaruhi hasil sektor pertanian. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pertanian berusaha untuk
membantu meningkatkan pemberdayaan petani pemakai air dalam pengelolaan jaringan irigasi melalui
kegiatan pembenahan jaringan irigasi tersier.

Kondisi jaringan irigasi di tiap-tiap area pertanian berbeda-beda. sehingga pembenahan jaringan
irigasi scharusnya dilakukan scsuai dengan kondisi kerusakan yang ada. Pendataan dan scleksi
pemilihan lokasi jaringan irigasi untuk memilih kegiatan pembenahan enta membutuhkan wakeu yang
lama apabila dilakukan secara manual. Pendataan dan pemilihan yang dilakukan secara manual encu
memerlukan waku yang tidak sedikit dan keakuratan yang baik sehingga pembenahan yang akan
dilakukan dipilih sccara subyckduf. Oleh karena itu, penulis mengembangkan scbuah aplikasi
pengelompokan  pekerjaan pembenahan jaringan irigasi tersicr menggunakan metode  K-Mears
Clustering. Sistem ini dibangun menggunakan software Microsofi Fisual Studio Ultimate 2010 dan
Microsoft SQL Server 2005.

Input wama aplikasi adalah data lokasi dan data nilai dari dap-tiap lokasi. Pengelompokan
pekerjaan erdin dari tiga dngkat, yaitu peningkatan, pengembangan, dan rehabilitasi serta prediksi
biaya yang akan digunakan dalam kegiatan pembenahan ersebut. pengujian terhadap fungsionalitas
sistem dengan operating system Windows 7 Profesional. Windows 8.1 dan windows 10. aplikasi dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya.

Kata kanci : Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Jaringan frigasi. K-Means Clustering

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masaah

jaringan irigasi tersier menggunakan metode K-
Means  Clustering.  Siskem  ini  dibangun

Scktor pertanian adalah sckeor yang sangat
penting  bagi pecmbangunan  perckonomian  di
Negara agraris seperti Indonesia. Pengairan dan
tata kelola air, biasa disebut dengan sarana
irigasi, adalah hal yang sangat penting untuk
mendukung  scktor pertanian. Baik  buruknya
sarana irigasi sangat mempengaruhi hasil sektor
ﬁlaniam Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Pertanian berusaha untuk membaniu
meningkatkan pemberdayaan petani pemakai air
dalam pengelolaan jaringan irigasi melalui
kegiatan pembenahan jaringan irigasi tersier.

Kondisi jaringan irigasi di tiap-tiap area
pertanian berbeda-beda. sehingga pembenahan
faringan ingasi scharusnya dilakukan scsuai
dengan kondisi kerusakan yang ada. Pendataan
dan seleksi pemilihan lokasi jaringan irigasi
untuk memilih  kegiatan pembenahan tentw
membutuhkan  wake  yang  lama  apabila
dilakukan soccara  manual.  Pendataan  dan
pemilihan yang dilakukan secara manual tenw
memerlukan  wakw  yang tidak sedikic dan
keakuratan yang baik schingga pecmbenahan yang
akan dilakukan dipilih sccara subyekdf. Oleh
karena itn. penulis mengembangkan sebuah
aplikasi pengelompokan pekerjaan pembenahan

menggunakan software Microsoft Visual Studio
Ultimate 2010 dan Microsoft SQL Server 200 3.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  welah

diuraikan diatas, maka permasalahan yang

dibahas dalam program ini adalah:

l. Bagaimana membuat sistem pendukung
keputusan dalam memberkan solusi untuk
pengelompokan  pekeraan  peimbenahan
jaringan irigasi tersier?

2.  Bagaimana mencrapkan Metode K-Means
Clustering  pada  sistem  pendukung
keputusan  pengelompokan  pekerjaan

pembenahan jaringan ifgasi ersier untuk
mendapatkan  prediksi biaya untuk tap
kegiatan pembenahan?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak
meluas. maka ditentukan beberapa batasan
masalah, adalah :
l.  SPK ini untuk pengelompokan pekerjaan
pembenahan jaringan irigasi tersier.
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SPK ini dibangun dengan menggunakan
metode K-Meanys Clustering.
3. Pengelompokan pekerjaan dibagi menjadi 3

kelompok yaitl peningkatan,
pengembangan, dan rehabilitasi.
4. Kriteria pengelompokan pekerjaan

pembenahan  jaringan irigasi tersier ini
adalah luas lahan, lcbar saluran, proscntase
potensi  kerunwhan  bangunan,  dan
prosentase kebocoran bangunan (Pertanian.
2015)

5. Luaran dan aplikasi ini antara lain dafiar
lokasi  pembenahan per kelompok
pembenahan dan prediksi biaya yang akan
digunakan untuk pembenahan di tiap
kelompok.

6.  Pcrangkat lunak (software) yang digunakan
adalah Microsoft Fisual Swmdio Ultimate
2010 dan Microsoft SQL Server 2005.

7. Samplc data yang digunakan adalah data
survey calon  lokasi pembenahan  yang
berada di Kabupaten Malang, Jawa Timur.

14 Tujuan

Berdasarkan masalah yang wlah dirumuskan
sebelumnya, maka (ujuan penyusunan penelitian
ini adalah sebagai berikut.
l.  Menghasilkan aplikasi sistem pendukung
kepumsan terkompuewerisasi yang mampu
membantu pihak instansi pemerintah untuk
menentukan pekerjaan pembenahan
jaringan irigasi tersicr yang scsuai dengan
kondisi lokasi.
Menghasilkan sistem pendukung keputusan
yang menerapkan  metode  K-Means
Clustering scbagai  salah  satu  metode
pengambilan keputusan pemecahan suatu
masalah.

D

2 TINJAUAN PUSTAKA
21 Jaringan [ibas

Menurut PP No 20 Tahun 2006 tentang
Irigasi. Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan,
dan pelengkapnya yang merupakan saw kesatuan
yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian.
pemberian, penggunaan, dan pembuangan air
irigast. Jaringan Irigasi dibagi menjadi 3, yaitu:
1. Blingan Irigasi Primer
pringan irigasi primer adalah bagian dari
jaringan irigasi yang terdin dan bangunan
utama,  saluran  induk/primer,  saluran
pambuangannya, bangunan bagi, bangunan
bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.
Fitingan Irigasi Sckundoer
Jdringan irigasi sekunder adalah bagian dari
jaringan irigasi yang terdiri dari saluran
sckunder, saluran pecmbuangannya, bangunan

]

bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap.
dan bangunan pelengkapnya.
3. Bdringan Irigasi Tersicr

Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi
yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan
air irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari
“dluran ersicr, saluran kuaner dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter, serta
bangunan pelengkapnya.

2.2 Pembenahan Jaringan Irigasi
Menurat Peraturan Pemerintah Republik
Indoncsia Nomor 20 Tahun 2006 wentang Irigasi,
ada beberapa kegiatan pembenahan jaringan irigasi
tersier. antara lain:
a. Peningkatan
Peningkatan jaringan irigasi adalah kegiatan
meningkatkan fungsi dan kondisi jaringan

irigasi yang sudah ada atau kegiatan
menambah luas arcal pelayanan pada jaringan
irigasi yvang sudah ada  dengan
mempertimbangkan  perubahan  kondisi
lingkungan daerah irigasi.

b. Pengembangan
Plngembangan  Jadngan  lrigasi  adalah

ﬁmbangunnn jaringan irigasi baru dan/atau
peningkatan jaringan irigasi yang sudah ada.
Pengembangan  jaringan  irigasi  meliput
kegiatan  pembangunan  dan peningkatan
jaringan irigasi. dilaksanakan berdasarkan
rencana induk pengelolaan sumber daya air.

c.  Rcehabilitasi

Rehabilitasi jaringan irigasi adalah kegiatan
perbaikan jaringan irigasi guna
mengembalikan fungsi dan pelayanan irigasi
sepertd semula.

23 K-Means Clustering

K-Means clustering merupakan salah saw
metode yang mengelompokan data ke dalam sam
atau  lkebih  kelompok/efuster.  Dalam  satu
kelompok/efuster memiliki anggota bempa dﬁ
data yang memiliki karakteristik yang sama dan
data yang memiliki karakeeristik yang berbeda
dikclompokan dengan  kelompok/cluster yang
lain sehingga dalam saw  kelompok/cluster
memiliki data yang tingkat variasinya kecil

(Agusta, 2007)

Langkah-langkah  clustering  dengan
metode K-Means adalah sebagai berikut (Ong,
2013):

a. Pilih jumlah ¢luster &.

b. Inisialisasi & pusat cluster yang biasanya
diberi nilai awal dengan angka-angka
random,

c. Alokasikan scmua data/ obick ko cluster
terdekat dengan menghitung jarak antara data
dengan pusat cluster menggunakan teori jarak
Euclidean dengan mimus scbagai berikut:
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dimana:
Dei.jy = Jarak data ke i ke pusat cluster

x,  =Dawa ke i pada atribut data ke k

x,, = Titk pusat ke j pada atnibuc ke k

d. Himng ke@Bali  pusat  cluster dengan
menghitung rata-rata dari semua data’ objek
dalam tap cluster. Jika dikehendaki bisa juga
menggunakan median dari cluster tersebut
Jadi rata-rata (mear) bukan satu-satunya
ukuran yang bisa dipakai.

e. Hiung kembali jarak setiap data dengan
pusat c/uster yang baru seperti langkah no ¢
sampai anggota eluster tidak berubah lagi.

METODE PENELITIAN

Pembuatan  program  aplikasi  pada
penelitian i mengikut  langkah-langkah
pengembangan perangkat lunak model waterfall
(air terjun). Model ini dipilih dengan alasan

untuk  membangun  sistem  ini  dibutuhkan
beberapa tahap yang berbeda. yang diawal
dengan  analisa  kebuwmhan, perancangan,

implementasi, pengujian sistem dan perawatan
sistem.

3.1 Analisa Kebutuhan
Pada analisa kebutuhan sistem membahas
beberapa kebutuhan dan atau persyaratan terkait
dengan input, proses dan output. Kebutuhan atau
persyaratan diperoleh berdasarkan data kegiatan
pembenahan |anm+m irigasi tersicr yang dapat
diperoleh dari Dutj Pertanian dan Perkebunan
Kab. Malang. Berdasarkan data tersebut
diperoleh hasil analisa kebutuhan sistem berikut:
a. Kebutuhan input
Sistem yang akan dibangun membutuhkan
data masukan, antara lain: Data lokasi
(kecamatan, desa, kelompok tani, koordinat,
volume fisik), Data nilai (luas lahan, lebar
saluran.  prosentase  potensi  keruntuhan
bangunan. prosentase kebocoran)
b. Kcbutuhan proscs
Proses yang digunakan untuk mengolah data
masukan adalah clustering dengan algoritma
K-Means Tabel | berikut ini menunjukkan
kriteria  yang digunakan dalam proses
clustering

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan

No. Kriteria

Luas Lahan

Lebar Saluran

1
2
3 Prosentase Potensi Keruntuhan
4 Proscntase Kebocoran

c. Kebutuhan output

Output  yang diharapkan adalah  hasil
clustering lokasi tiap kegiatan pembenahan
dan prediksi biaya yang akan digunakan
untuk pekeriaan pembenahan lokasi.

3.2 Perancangan
3.2.1 Perancangan Sistem Pendukung
Keputusan Menggunakan Metode K-Means
Clustering

Gambar  Flowchart metode  K-Means
Clustering pada Sistem Pendukung Keputusan
Pengelompokan Pekerjaan Pembenahan Jaringan
Irigasi Tersier ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart K-Means Clustering

3.22 Bagan Struktur Menu Aplikasi

Bagan strukwr menu ditunjukkan pada
gambar 2 dan gambar 3. Aplikasi memiliki 2 hak
akses yaitu stff (gambar 2) dan administrator
(gambar 3).
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Gambar 2. Strukeur menu staff”

Gambar 3. Srrukiur menu administrator

3.2.3 Data Fiow Diagram
1. DID Level0




DID level 0 ditunjukkan pada Gambar 4.
Gambar 4 menunjukkan bahwa sistem memiliki2
entitas yait staff dan administrator.
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Gambar 4. DFD level 0

2. DID Lewel |

Gambar 5 menunjukkan DFD fevel 1 dari
aplikasi yang dibuat. Aplikasi memiliki 7 proses
yaitu proses pendataan user, proses pendataan
lokasi, proses pendataan nilai, proses pengaturan
biaya, proses clustering, proses perhitungan
prediksi biaya. dan proses pembuatan laporan.
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Gambar 5. DFD level 1

3.2.4 Diagram Alir

Gambar 6 dan gambar 7 menunjukkan
diagram alir dari aplikasi yang dibuat. Gambar 6
menunjukkan diagram alir unwk staff, sedangkan
gambar 7 menunjukkan diagram  alir untuk
administrator.

Gambar 6.  Diagram Alir staff’

Gambar 7. Diagram A lir Administrator

4. HASILDAN PEMBAHASAN

Halaman data lokasi yang digunakan untuk
mengelola data rencana calon lokasi pembenahan
jaringan irigasi dirunjukkan pada gambar § dan
Gambar 9.
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Gambar 9. Tapilan halaman data lokasi td forn

Pengelolaan data nilai tap lokasi yang akan
digunakan  pada  proscs  pengelompokan
dieunjukkan pada Gambar 10 dan Gambar 1.
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Gambar 10. Tampilan halaman data nilai.
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Gambar 11. Tampilan halaman entn nitai b form

Gambar 12 menunjukkan ampilan halaman
hasil pengelompokan  pekerjaan  pembenahan
jaringan irigasi tersier.
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HASIL PIHGELOMPOKAN MIXELIAAN

pekerjaan
Pengelolaan  data  wer  yang  dapat
menggunakan  aplikasi ini  ditunjukkan pada
gambar 13.
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Gambar 13. Tampilan halaman data wer

Tampilan  pengelofaan besar biaya
pembenahan yang digupnakan dalam  proses




perhitungan prediksi biaya ditunjukkan pada
gambar 14.
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Gambar 14. Tampilan Halaman peogamran biaya

Aplikasi ini menghasilkkan laporan dafiar
lokasi pembenahan (gambar 13) dan laporan
prediksi biaya pembenahan (gambar 16).

Gambar 16. Tampilan Laporan prediksi biaya
pembenahan

Fungsionalitas  sistem  divji  dengan
enggunakan sistem operasi  Windows  yaitu
Windows 7 Professional, Windows &1, dan
Windows 10

Tabel berikut ini merupakan tabulasi hasil
pengujian fungsionalitas dari program aplikasi
yang dikembangkan.

Tabel 2. Penaujian Fungsional Sistem

Sistem Operasi
Fungsi Win?7 | Win | Win
Prof. 8.1 10

1| Login menggunaka
username dan password N N N
secuai dengan hak akses

(]

| Login sebagars wff

s tetff dapat mefibat.
nicmasukkan,
mengubah dan
menghapus data
nilar

Staff dapat melihat
hasil
pengeloppokan
pekerjaan

Sterff dapay mediha
laporan dafiar
{okasi pcmbenahan
dan laporan daftar
prediksiblaya
pembenahan

Staff dapau
mencelak l2poran
daflar Jokasy
pembenahan dan
lz2poran daflar
prediksi biaya
pcmbenahan

Login sebagai
adminisiralar

a

User login dengan
hak akses ccbagai
admynis trator

adminisiralar dapal
melihat,
nicmasukkan,
mengubah dan
mcnghapus data
{okasi

administrator dapat
melihat,
memasukkan,
mengubah dap
menghapus daa
nilai

adnymisirawer dapat
melihat hasil
pengelompokan
pekerjaan

adnunisiralor dapat
melihat laporan
daflar lokasi
pembenahan dan
laporan dafiar
prediksi biaya
pcmbenahan

admimsirator dapat
mencetak laporan
dafiar lokas
pembenahan dan
laporan dafiar
prediksi biaya

adinimsirator dapau
mengubah biaya




pembenahan

b | admmisiraor dapau
memasukkan,
mengubah, M M v
menghapus dan
mencezk data uxer

5. KESIMPULAN DAN SARAN
.1 Kesimpulan

Kesimpulan  yang dapat  ditarik  dari
penclitian ini adalah Aplikasi yang dibuat dapat
berjalan pada beberapa sistem operasi Windows
yaita Win 7 Professional, Win 8.1, dan Win 10
dengan beberapa ketenuan yang mendukung
seperti ketersediaan Microsofi Net Framework
dan Crystal Report

wn

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan sctelah
melakukan pengujian sebagai berikut.
1. Menambahkan fitur perbandingan dengan
metade clustering yang lain.
Menambahkan fitur pencarian data lokasi,
data nilai, dan hasil pengelempokan.
3. Menambahkan fitur menu pengaturan awal

o

pusat cluster pada hak akses user
administrator
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